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ABSTRAK 

Gempa bumi yang berkekuatan 6,2 SR melanda Kabupaten Aceh Tengah pada juli 2013 lalu meluluh lantakkan hampir seluruh wilayah Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener Meriah. Kecamatan Ketol adalah wilayah terparah yang terkena dampak gempa tersebut. Tanah longsor, rumah ambruk hingga korban jiwa yang tidak sedikit. Setelah terjadinya musibah tersebut, pendidikan pelatihan dan simulasi menghadapi bencana belum pernah dilakukan, namun dalam fase rehabilitasi bencana tanggap darurat hal ntersebut perlu dilakukan. apabila suatu saat dampak bencana serupa dapat minimalisir bahkan di hindari.

Penelitian ini mengunakan jenis Deskriptif Korelasi dengan pendekatan Cross Sectional. Jumlah populasi sebanyak 95 orang. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan tekhnik Total Sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 95 orang. Analisa data yang digunakan uji spearman’s Rho.


Hasil penelitian pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi diperoleh nilai p=0,000. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan siswa/I SMA N 9 Takengon terhadap bencana gempa bumi di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah  Tahun 2017.

Sebagai Kesimpulan dan harapan peneliti kepada sekolah sekolah maupun pemerintah terkait untuk membentuk kegiatan kesiapsiagaan demi meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi. Sehingga kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dapat lebih maksimal.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara kesatuan republic Indonesia (NKRI) secara keseluruhan berada pada posisi rawan bencana, baik bencana geologis maupun bencana alam yang di akibatkan ulah manusia. Dengan posisi geografis yang unik, kepulauan Indonesia berada pada pertemuan tiga titik lempeng tektonik raksasa (Eurasia, india Australia dan pasifik) dan terletak diantara benua Australia dan samudera hindia dan pasifik yang terdiri dari +_ 17.000 pulau yang sebagian besar berhadapan dengan laut lepas dengan garis pantai lebih dari 81.000 km. posisi geografis tersebut menyebabkan Indonesia rentan terhadap letusan gunung berapi dan gempa bumi, terpengaruh gelombang pasang hingga tsunami serta cuaca ekstreem yang berpotensi menimbulkanbanjir dan tanah longsor serta kekeringan. Berdasarkan sejarah keberncanaan yang terhimpun, hamper semua bencana alam di dunia telah terjadi di Indonesia dan setiap terjadi bencana alam, setiap kali itu pula kejadian tersebut menimbulkan korban jiwa (Hendrianto, 2012).

Namun kejadian awal tentang b-value gempa bumi di sumatera tahun 1964-2013 oleh madzalim pada tahun 2013 menyatakan kecenderungan kejadian gempa bumi semakin meningkat selama kin meningkat selama 49 tahun terakhir. Bahkan setelah gempa tahun 2004 peningkatan kejadian gempa bumi semakin tajam.

Seluruh provinsi aceh merupakan daerah yang rawan bencana gempa bumi. Disamping bencana itu wilayah aceh juga rawan terhadap bencana alam lain seperti, tanah lonsor, angin putting beliung, gunung meletus, kebakaran hutan, dan tsunami (BMG,2007)

Kabupaten aceh tengah merupakan wilayah yang sangat berpotensi terjadinya bencana gempa bumi jika di lihat dari aspek geografis, iklim, geologis, factor keragaman sosisal, budaya dan politik. Pada tahun 2013 lalu terjadi gempa bumi tektonik dengan criteria tinggi dengan kekuatan 6,2 skala richter di kedalaman 10 Km yang berpusat di kecamatan ketol kabupaten aceh tengah. Dalam peristiwa tersebut menimbulkan korban meninggal sebanyak34 orang, dan jumlah luka ringan dan berat 450 orang.

Penanganan pasca gempa yang telah di lakukan pada daerah tersebut sesuai dengan amanat undang-undang dasar Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, pemerintah daerah perlu mengupayakan untuk melaksanakan: perencanaan penanggulangan bencana, pengurangan factor-factor penyebab resiko bencana, penelitian, pendidikan dan pelatihan penanggulangan resiko bencana kedalam system pendidikan formal dan informal dan penyelenggaraan penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat di daerah rawan bencana, serta mengalookasikan anggaran penanggulangan bencana, pencegahan, dan pengurangan resiko bencana. (rencana aksi rehabilitasi dan rekonstruksi wilayah pasca bencana gempa bumi aceh tengah dan bener meriah tahun 2013/2014. BNPB)

Namun berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa masyarakat dan pemerintah daerah belum melakukan penataandan pengelolaan bencana yang baik dan benar. Hal tersebut dapat dilihat dari struktur tahan gempa (Rumah, tempat berlindung) yang masih berada di wilayah perbukitan. Hal tersebut diperparah dengan tidak ditemukannya system peringatan dini seperti peta evakuasi, sirine dan pendukung lainnya yang terpasang di daerah  tersebut.


Hal tersebut sesuai dengan survey yang dilakukan oleh BNPB, BPS, dan UNFPA tentang pilot survey pengetahuan, sikap dan perilaku kesiapsiagaan menghadapi bencana pada tahun 2013 menunjukkan bahwa tingginya pengetahuan responden terhadap bencan gempabumi tidak disertai dengan ketersediaan peralatan atau fasilitas kesiapsiagaan. Hamper separuh dari masyarakat mengetahui akan terjadinya bencana alam melalui pemberitahuan melalui radio dan teleisi, mengaktifkan srine peringatan tsunami, dan peringatan didni tentang gempa bumi.

Sebagai akibatnya, manusia sering kurang peduli dan tidak melakukan langkah penanganan dan pencegahan terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Factor penunjang kegiatan pengelolaan bencana agar lebih efektif adalah dengan meningkatkan pengetahuan tentang bencana itu sendiri. baik itu dari segi jenis, cirri, dan tanda-tanda dari setiap bencana itu sendiri. Selain itu, harus didukung oleh system penunjang yang memadai. Mulai dari sosialisasi, pelatihan, peningktan informasi komunikasi system peringatan dini dan lain-lain (Soehatman Ramli, 2010)

Survey yang di lakukan pada siswa/I SMA N 9 Takengon pada tanggal 14 januari 2017, di dapatkan keterangan dari siswa/I bahwa di sekolah tersebut belum dilakukan pendidikan tentang managemen bencana khususnya gempa bumi. Baik itu penyuluhan, simulasi, dan pendidikan bencana. Hal tersebut di dukung dengan pernyataan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kemahasiswaan bahwa siswa/I mulai dari kelas X sampai kelas XII dengan jumlah siswa/I sebanyak 156 orang belum mendapatkan sosialisasi pengetahuan bencana baik itu dari pemerintah daerah melalui dinas pendidikan, BPBD, Dinas social, dan tenaga kesehatan di bidang terkait.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi dan pendidikan pengetahuan kebencanaan pada daerah tersebut masih minim dilakukan. Namun demikian, wilayah SMA N 9 Takengon berada pada ruang lingkup daerah rawan bencana gempa bumi dan tanah longsor kabupaten aceh tengah jika di lihat dari peta indeks resiko pergerakan tanah BNPB Provinsi Aceh.

Pemilihan SMA N 9 Takengon sebagai target penelitian diharapkan dapat menjadi factor penyebaran informasi yang efekti bagi masyarakat sekitarnya.

oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Kesiapsiagaan di SMA N 9 Takengon terhadap gempa bumi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat di simpulkan perumusan masalah sebagai berikut : Apakah ada Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Kesiapsiagaan siswa/I di SMA N 9 Takengon terhadap bencana gempa bumi di kecamatan ketol kabupaten aceh tengah tahun 2017 ?.

METODELOGI PENELITIAN

3. Jenis Penelitian Dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan menggunakan studi Cross Sectional, yang bertujuan mengetahui hubunga tenteng suatu keadaan objecktif yang dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang di bagikan kepada masing-masing responden. Dimana pengetahuan ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan SMA N 9 Takengon terhadap bencana gempa bumi di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh tengah Tahun 2017

3.1.2 Desain Penelitian


Pada penelitian inimenggunakan desain penelitian deskriptif korelasional yaitu : Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan SMA N 9 Takengon terhadap bencana gempa bumi di Kecamatan Ketol  Kabupaten Aceh Tengah tahun 2017. Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni satu variabel bebas (variabel independen) atau variabel X dan satu Variabel terikat (Variabel Dependen) atau Variabel Y. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan siswa/I, sedangkan Variabel terikat adalah Tingkat kesiapsiagaan Siswa/i.

3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 9 Takengon Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah, pemilihan lokasi ini dikarenakan lokasi ini adalah lokasi strategis untuk membahas masalah kebencanaan. Baik itu dari segi letak sekolah yang sangat sulit di jangkau, ditambah lagi dengan riwayat kejadian bencana gempa bumi yang berpusat di daerah tersebut pada tahun 2013 silam dan juga sangat dekat dengan salah satu gunung berapi aktif bernama gunung api Burni Telong yang berjarak sekitar 10 Km dari titik lokasi sekolah. Hal ini menambah resiko bencana gempa bumi menjadi lebih tinggi pada lokasi yang di pilih.

3.2.2. Waktu Penelitan

Penelitan ini akan dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan agustus 2017 terhitung mulai survey awal sampai dengan pengambilan data. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 12 sampai dengan 14 agustus 2017.
3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Aris Sandjaka (2011), Populasi adalah keseluruhan subjek dimana sebagian daripadanya akan di ambil untuk dilakukan pengukuran yang hasilnya akan dijadikan dasar untuk generalisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa/i yang berada di Kelas X dan XI SMA N 9 Takengon Sebanyak 95 responden.

Responden tersebut terdiri dari 58 responden yang berada di kelas X dan 37 responden berada di kelas XI.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2010).

Menurut Aris Sandjaka, (2011) Sampel adalah bagian populasi yang di ambil dengan cara tertentu, dimana pengukuran dilakukan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/i yang berada di Kelas X dan XI SMA N9 Takengon. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sampling jenuh yaitu tekhnik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dengan jumlah  sampelnya sebanyak 95 Siswa/i.
3.4. Definisi Operasional

Tabel. 2 Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Sakala Ukur

	Variabel Independen :

Pengetahaun siswa/I tentang bencana gempa bumi
	Hasil atau pengetahuan yang dimiliki siswa/I tentang bencana gempa bumi
	Kuisioner sebanyak (12) pertanyaan dengan pilihan 

Sangat Benar :5

Benar :4

Cukup benar :3

Salah :2

Sangat salah:1
	Baik = 37-60

Cukup = 25-36

Kurang = 12-24
	ordinal

	Variabel Dependen:

Tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi
	Reasksi atau respon siswa/i yang dilakukan pada saat terjadi bencana
	Kuisioner sebanyak (30) pertanyaan dengan pilihan:

1. Pernah:2

2.Tidak Pernah : 1
	Sangat siap = 51-60

Siap = 41-50

Belum siap = 

30-40
	Ordinal




HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 GambaranTempat Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan pada Siswa/I kelas X dan XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Takengon Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh tengah dengan jumlah 95 siswa/i.

Lokasi penelitian ini bertempat di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah yang berada pada ketinggian 1200 MDPL yang menempatkan tempat ini sebagai salah satu dataran tinggi di Indonesia. Lokasi penelitian sekolah mengenah atas negeri 9 takengon berada pada sekitran daerah perbukitan. Hal ini menyebabkan tempat penelitian termasuk daerah yang rawan bencana gempa bumi dan tanah longsor. Pada tanggal 2 juli 2013 lalu, daerah tersebut mengalami musibah gempa bumi dengan kekuatan 6,2 SR dan gempa susulan berkekuatan 4,3, 5,5, dan 5,2 SR yang menyebabkan 39 orang meninggal dan 420 orang mengalami cidera.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelian tentang hubungan pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan siswa/I Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Takengon terhadap gempa bumi di kecamatan ketol. Penelitian telah dilaksanakan pada Sabtu, 12 Agustus 2017 dengan metode pengambilan data melalui lembar kuisioner yang telah di sediakan oleh peneliti. Hasil penelitianakan di jelaskan lebih lanjut dengan hasil di bawah ini.
4.2 Data Demografi


Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan mengenai hubungan pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan siswa/I terhadap gempa bumi di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Takengon Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah, didapatkan karakteristik responden penelitian yang dapat di lihat dalam data demografi responden sebagai berikut :

Tabel 3
Distribusi Frekwensi Demografi Siswa/I

Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Takengon

	Data Demografi
	Frekwensi
	Persentase %

	Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan
	56

39
	58.9

41.1

	Total
	95
	100


Berdasarkan data yang di peroleh data dari tabel di atas, menunjukkan mayoritas laki-laki sebagai sampel penelitian dengan jumlah 56 responden (58.9%).

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Pengetahuan Tentang Gempa Bumi

Tabel4
Distribusi Frekwensi Pengetahuan
	No
	Pengetahuan
	Frekwensi
	Persentasi%

	1
	Baik
	31
	32.6

	2
	Cukup
	53
	55,8

	3
	Kurang
	11
	11.6

	
	Jumlah
	95
	100.0



Berdasarkan tabel4, didapatkan hasil Pengetahuan terhadap gempa bumi di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Takengon mayoritas pada kategori Cukup sebanyak 53 (55,8%) responden.
4.3.2 Tingkat Kesiapsiagaan Terhadap Gempa Bumi
Tabel 5
Distribusi Frekwensi Kesiapsiagaan

	No
	Pengetahuan
	Frekwensi
	Persentasi%

	1
	Sangat Siap
	11
	11.6

	2
	Siap
	74
	77.9

	3
	Belum Siap
	11
	10.5

	
	Jumlah
	95
	100.0



Berdasarkan dari hasil table distribusi frekwensi tingkat kesiapsiagaan terhadap gempa bumi di atas menunjukkan mayoritas tingkat kesiapsiagaan siswa/I berada pada kategori Siap sebanyak 74 (77.9%) responden.

4.3.3 Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapsiagaan

Tabel 6
Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Kesiapsiagaan Siswa/I Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Takengon

	
	Kesiapsiagaan
	

	
	Belum siap
	Siap
	Sangat Siap
	Total
	P

	Pengetahuan
	Kurang
	11

0

0
	0

53

21
	0

0

10
	11

53

31
	0,000

	
	Cukup
	
	
	
	
	

	
	Baik
	
	
	
	
	

	Total
	
	11
	74
	10
	95
	



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 95 responden dengan kategori pengetahuan kurang dengan kesiapsiagaan belum siap sebanyak 11 orang. Pengetahuan dengan kategori cukup dengan kesiapsiagaan siap 53 orang. Pengetahuan dengan kategori baik dengan kesiapsiagaan siap 21 orang, dan kesiapsiagaan sangat siap 10 orang.


Analisa data mengenai hubungan pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman Rho dan didapatkan hasil P=0.000. maka ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan siswa/I Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Takengon Terhadap Bencana gempa Bumi Di Kecamatan ketol Kabupaten Aceh tengah pada Tahun 2017.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengetahuan Gempa Bumi Terhadap Tingkat Kesiapsiagaan SMA N 9 Takengon


Pengetahuan berperan penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi. Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan di dapatkan hasil mayoritas pengetahuan siswa/I berada pada kategori cukup atau sebanyak 55 responden (57,9%).


Pengetahuan yang cukup berdasarkan mayoritas pengetahuan tentang pernyataan kegiatan mengantisipasi bencana, tindakan gempa bumi saat berkendara, peralatan pertolongan pertama yang perlu di sediakan di sekolah, peralatan penerangan serta alat komunikasi yang di gunakan pada saat terjadi bencana.


Pengetahuan siswa tentang kegiatan mengantisipasi bencana tidak didapatkan melalui pembelajaran khusus dan formal. Melainkan didapatkan melalui pengalaman menghadapi bencana yang sebelumnya terjadi. Sama halnya dengan tindakan menghadapi gempa bumi pada saat berkendara. Namun, lain halnya dengan peralatan pertolongan pertama yang perlu di persiapkan di sekolah.Peralatan P3K, peta jalurevakuasi, sirine, penyediaansumberinformasi, dan juga peralatan pendukung lainnya.

Namun peneliti tidak menyertakan pertanyaan yang membahas tentang ketersediaan peralatan kesiapsiagaan yang di butuhkan pada suatu sekolah. Tapi tidak menutup kemungkinan pengetahuan tentang peralatan pertolongan pertama didapatkan siswa/I dari sumber yang peneliti tidak ketahui baik itu media informasi elektronik maupun surat kabar. Sumber informasi yang di sebutkan peneliti di atas sesuai dengan pengetahuan siswa tentang alat penerangan dan komunikasi yang di perlukan pada saat terjadi bencana. Hampir seluruh siswa/I memiliki pengetahuan tentang media informasi dan komunikasi tersebut.


Dari pembahasan pengetahuan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa/I memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara mengantisipasi bencana, apa tindakan yang di lakukan, peralatan yang di perlukan untuk pertolongan pertama, dan peralatan serta informasi yang bersumber dari pengalaman pribadi maupun informasi yang bukan berasal dari kegiatan-kegiatan resmi seperti pelatihan dan lain-lain. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang di sampaikan oleh siswa/I dan juga kepala sekolah SMA N 9 Takengon yang menyatakan belum pernah di lakukan atau diberikan pendidikan tentang bencana pada sekolah tersebut.

Hasil penelitian yang menyebutkanpengetahuandalamkategoricukupsejalandenganhasilpenelitian yang di lakukansyafrizal (2013) tentangTingkat Pengetahuan, Kesiapsiagaan Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan JalurEvakuasi Tsunami Di Kota Padangdenganhasilpengetahuanmasyarakattinggiataudenganpersentase 81%.

Dari kedua hasil penelitian di atas sesuai dengan pendapat Mubarok (2011) yang menyebutkan bahwa bahwa lokasi tempat tinggal, pendidikan, pengalaman dan umur respon dan mempengaruhi hasil pengetahuan yang di ukur.


Pengetahuan yang cukup dapat di artikan bahwa sebagian besar siswa/I sudah memiliki pengetahuan yang cukup tentang bencana gempa bumi. Namun pengetahuan belum cukup sebagai modal menghadapi bencana gempa bumi tanpa di sertai dengan kesiapsiagaan dan fasilitas kesiapsiagaan.

4.4.2 Tingkat Kesiapsiagaan SMA N 9 Takengon Terhadap Bencana Gempa Bumi


Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki tingkat kesiapsiagaan kategori siap dengan jumlah 74 responden (77,9%). Tingkat kesiapsiagaan kategori siap berdasarkan mayoritas pertanyaan jawaban responden pada kuisioner yang membahas tentang definisi bencana, penyebab bencana, prediksi terjadi bencana, riwayat bencana, tanda-tanda tsunami, persiapan menghadapi bencana, bencana yang pernah di alami responden, dukumen yang perlu di selamatkan pada saat bencana, informasi jika situasi sudah aman.

Dalam menghadapi sebuah bencana sering kali kita lalai dan bahkan pasrah menunggukapan bencana itu terjadi. Padahal dalam menghadapi bencana kita harus memprsiapkan segala sesuatunya untuk menghadapi setiap bencana yang akan dating untuk mengurangi segala resiko yang di timbulkan pada setiap bencana. Kesiapsiagaan menghadapi bencana adalah kegiatan yang berfokus bagaimana menangani dan mempersiapkan diri untuk menghadapi bencana mulai dari mengetahui apa itu bencana, apa cirinya, dan bagaimana cara menghadapinya untuk meminimalisir setiap resiko yang di timbulkan. Definisi bencana, penyebab bencana, persiapan untuk menghadapinya, dan informasi adalah hal yang sangat dasar untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana. Dari pembahasan di atas, siswa/I telah mengetahui apa itu gempa, apa cirinya dan bagai mana cara menghadaipinya, berdasarkan data yang di dapatkan, siswa/I telah mampu membedakan antara bencana gempa bumi dan tsunami dan siswa/I juga telah menyadari dalam kondisi bencana tindakan apa yang perlu di lakukan seperti menyelamatkan diri, menyelamatkan dokumen penting dan lainnya.


Hal ini didasari berdasarkan pengalaman yang pernah di alami responden yang menyebutkan bahwa responden pernah mengalami atau terlibat dalam suatu bencana gempa bumi. Selain itu, kegiatan lisan seperti berkunjung kelokasi gempa dan tsunami dapat memberikan dampak yang positif terhadap meningkatkan pengtahuan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Dikarenakan setiap lokasi yang memiliki riwayat bencana dapat menjadi alternative pendidikan informal.
Hasil penelitian yang menyebutkan mayoritas responden memiliki tingkat kesiapsiagaan pada kategori siap dengan jumlah 74 responden (77,9%). Hasil penelitian Ini didukung oleh penelitian Ardin Wirdo Nartyas (2013) yang menjelaskan bahwa Tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi masyarakat Kecamatan Wedi dalam kategori siap, dengan diperoleh nilai persentase 70,9%. 


Menurut Soehatman Ramli (2010), pada tingkat pengembangan dan pemeliharaan kesiapsiagaan, berbagai usaha perlu di lakukan untuk menggandakan elemen penting seperti kemampuan koordinasi, fasilitas dan system operasional, peralatan dan persediaan kebutuhan dasar, pelatihan, kesadaran masyarakan dan pendidikan, informasi,  dan kemampuan untuk menerima beban yang mengikat dalam situasi darurat.
4.4.3Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Kesiapsiagaan di SMA N 9 Takengon

Bardasarkan hasil uji statistic menggunakan uji korelasi Spearman Rho dengan taraf signifikasi α = 0.05 dengan P Value 0,000 didapatkan Hasil penelitian bahwa ditemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan siswa/I SMA N 9 Takengon terhadap bencana gempa bumi di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah.

Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Ardin Wirdo Nartyas (2013) dalam penelitiannya menyatakan ada hubungan yang positif dan signifikan dari pengetahuan, sikap mobilisasi, dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi dengan nilai koefesien korelasi pengetahuan dengan kesiapsiagaan menghadapi gempa bumi p= 0.001.

Pengetahuan merupakan hasil mengingat akan suatu hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang pernah di alami baik secara sengaja maupun tidak disengaja dan ini tidak terjadi setelah orang melakukan kontak atau pengamatan terhadap suatu objek tertentu melalui penginderaaan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada SMA N Takengon mendapatkan hasil pengetahuan bencana yang cukup, namun hal ini kunjung terbalik dengan pernyataan siswa/I maupun pihak sekolah yang mengatakan belum pernah menerima pelatihan maupun pengarahan tentang bencana pada mereka. Namun pengetahuan tersebut bisa saja di dapatkaan oleh siswa/I dari sumber informasi lain seperti pengalaman, pendidikan lisan.

Kajian MPBI dan UNESCO yang melakukanpenelitian di niasselatanmengatakanbahwapengetahuantentanggempatidakhanyadidapatkandaribangkusekolah, namun juga berdasarkanpengalaman, media masa dan juga lingkungan.Pengetahuandipengaruhi oleh beberapafaktor yang di antarnyaialahpendidikan, pekerjaan, umur, minat, pengalaman, kebudayaanlingkungantempattinggal, dan informasi yang di dapatkan.

Bencanaadalahperitiwaataurangkaianperistiwa yang megancam dan mengganggukehidupanmanusia yang di sebabkan oleh faktoralammaupun non alamataukesengajaanmanusiasehinggamengakibatkantimbulnya korban jiwa, kerusakan, kerugianhartabenda, dan dampakpsikologis. Menurut BNPB (2010) bencanadibagimenjadi 13 point yang salah satu di antaranya yang seringterjadiadalahgempabumi.

Penganganan, penganggulangan dan pencegahanterusmenerus di upayakanuntukmeningkatkankesiapsiagaanmasyarakatdalammenghadapibencana. Mulaidariperaturanperundang-undangan, pendirian badan Negara yang mengatasikhususmasalahbencanasampaidenganpelatihan yang meliputisimulasidilakuan demi untukmeningkatkanpengetahuansertakesiapsiagaanuntukmengurangiresiko yang di timbulkan pada saatbencanaterjadi.

Sekolahsebagaipemegangkebijakan dan keputusantampaknyabelumterbukaterhadapmasalah-masalahkesiapsiagaanbencanakhususnyabencanagempabumi. Hal tersebutterlihatdarihasiljawaban pada saatdilakukan survey awal. Pihaksekolahmengatakanbahwasekolahbelumpernahmenerimaataumelakukanpelatihanataupengenalanbencanakepada murid di sekolahtersebut. Namun, permasalahantersebuttidaksepenuhnyaberada pada pihaksekolah. BPBD selakupemegangkendalisekaliguspengawasanlangsungbidangbencana juga memilikiperanansangatpentingdalammelakukanupaya-upayakesiapsiagaandalammenghadapibencana yangkhusunya pada lingkupkerjanya (UNDP dan UNICEF, 2012)

Dalamhal system peringatanjikabencanagempaterjadi, kesiapsiagaanuntukaksesmendapatkaninformasi, aksesuntukmenyebarkanluaskanberitabencana, persiapanataulangkah, sampaipenyiapankelompokkhusus yang berkaitandengankesiapsiagaan juga belumtampak pada sekolahtersebut.

Perawatsendirimemilikipegaruhbesarmeningkatkanpengetahuan dan kesiapsiagaanmasyarakatdalammenghadapibencana. Ada 3 perananpenting yang di milikiperawatdalambencana. Meliputifase pre-impact ataukegiatanprabencana, fase impact atausaatbencana, dan fase post impact setelahterjadibencana (Ferry Efendi, 2009).

Semuakegiatantersebutdapat di jalankanapabilapengetahuantentangbencana dan di terapkandenganbaik, pengetahuantersebutakanmeningkatkankesiapsiagaanterhadapsuatubencana yang akan di hadapi.

Berdasarkanhasil uji statistik dan pembahasan di atas,dapat di simpulkanbahwapengetahuan yang cukupmempengaruhitingkatkesiapsiagaansiswa/iDalamhalini pada KategoriSiap. Sehinggadapat di pastikansiswa/I SMAN 9 TakengonSiapdalammenghadapibencanagempabumi.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan


Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas  Negeri 9 Takengon Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah tentang hubungan pengetahuan dengan tingat kesiapsiagaan siswa/I terhadap bencana gempa bumi di dapatkan kesimpulan sebagai berikut.

a. Mayoritas pengetahuan terhadap bencana gempa bumi siswa/I di SMAN 9 Takengon memiliki pengetahuan pada kategori cukup

b. Mayoritas tingkat kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi siswa/I SMAN 9 Takengon berada pada kategori siap

c. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi di SMAN 9 Takengon Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah tahun 2017 dengan nilai signifikan P= 0.000
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